diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami,
dan malaikat-malaikat Kami itu tidak
melalaikan kewajibannya.” (QS. Al-An’am:
60-61)

Jiwa yang bangun lagi dari tidurnya
menunjukkan adanya hari berbangkit
sebagaimana disebutkan pula dalam ayat,
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“Lalu Kami berfirman: “Pukullah mayat
itu dengan sebahagian anggota sapi betina
itul” Demikianlah Allah menghidupkan
kembali orang-orang yang telah mati, dam
memperlihatkan padamu tanda-tanda

kekuasaan-Nya agar kamu mengerti.” (QS.
Al-Baqarah: 73)

Karenanya setelah bangun tidur, kita
disunnahkan membaca,
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‘ALHAMDULLILLAHILLADZI
AHYAANAA BADA MAA
AMAATANAA WA ILAIHIN
NUSHUR? [artinya: Segala puji bagi
Allah, yang telah membangunkan kami

setelah menidurkan kami dan kepada-
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Nya lah kami dibangkitkan]. (HR.

Bukhari, no. 6325)
Faedah dari Ayat

1. Hari berbangkit itu ada.

2. Boleh berdalil dengan logika dalam
berhujah dan berargumen.

3. ‘Izzuddin ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdussalam

As-Sulmi berkata, “Menghidupkan
untuk kedua kalinya lebih mudah

daripada menciptakan pertama kali.

Apalagi jika yang membangkitkan
itulah yang menciptakan pertama
kali, tentu lebih udah.” Lihat 7afsir
Al-Qur'an Al-Azhim, 3:423.

Semoga bermanfaat.
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Tafsir Yasin Ayat 78-81

Dalil Manusia Akan
Dibangkitkan

JAllah Ti’ala berfirman
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“Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata:
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah:
Ia akan dibidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala makhluk. Yaitu Rabb yang menjadikan untukmu api dari kayu
yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan ( api ) dari kayu itu. Dan tidaklah Tuban yang
menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? Benar,

Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.” (QS. Yasin: 78-81)
Penjelasan Ayat

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.

Pengasuh Rumaysho.Com
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Dalam 7Tufsir Al-Jalalain (hlm. 456) disebutkan bahwa manusia lupa akan

penciptaannya yang dari setetes mani.

Imam Al-Baghawi rahimahullah berkata tentang ayat “Dan ia membuat perumpamaan
bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya”, maksudnya ia lupa pada penciptaannya
yang pertama. Padahal tulang yang sudah hancur luluh bisa dihimpun kembali oleh
Allah.



Tentang ayat “Katakanlah: ‘Ia akan
dibidupkan oleh Rabb yang menciptakannya
kali yang pertama. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala makhluk’, Allah
yang menciptakan manusia pertama
kami, tentu mampu membangkitkannya
kembali. Di sini disebut Allah itu ‘Aliim
(Maha Mengetahui) yaitu mengetahui
secara global, terperinci sebelum
dan sesudah penciptaan. Demikian
diterangkan oleh Jalaluddin As-Suyuthi
dan Jalaluddin Al-Mahalli dalam 7afsir
Al-Jalalain, hlm. 456.

Adapun kayu yang dimaksudkan dalam
ayat “Yaitu Rabb yang menjadikan
untukmu api dari kayu yang hijau, maka
tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu
itu” adalah kayu al-markhu dan al-‘afaar
(kedua jenis kayu ini kalau digosok cepat
terbakar) atau setiap jenis pohon selain
pohon al-‘unnab. Demikian disebutkan
dalam 7Tafsir Al-Jalalain (hlm. 456) dan
Tufsir Al-Baghawi (3:651).

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah
mampu membangkitkan manusia
karena suatu yang basah (air), api, dan
kayu--yang disebutkan dalam ayat—bisa
disatukan. Padahal dalam kenyataan air
dan api tidak bisa bersatu. Dan api sulit
membakar kayu yang keras.

Asbabun Nuzul

Sebab turunnya ayat ini (asbabun nuzul)
adalah dari kisah Al-‘Ash bin Wail, ia
pernah mendatangi Rasulullah sha/lallahbu
alaihi wa sallam. Ia berkata kepada beliau,

“Apakah kita akan dibangkitkan setelah
kita jadi tulang belulang yang telah hancur

luluh?” Beliau jawab, “Iya akan tetap
dibangkitkan. Allah akan mematikanmu
kemudian menghidupkanmu kembali,
kemudian memasukkanmu dalam
neraka Jahannam. ka,tyrunlah ayat
T L e B di
sampai akh1r surat Yasin. (Bughyah Al-
Bahits dari Zawaid Musnad Al-Harits,
no. 719. Syaikh Al-Albani menshahihkan
hadits ini sebagaimana dalam Shahih
Sirah An-Nabawiyyah, 1:201. Lihat Az-
Tufsir Al-Mawdhu’i, 6:334).

Dalil Manusia Akan
Dibangkitkan

Syaikh Musthafa Al-Adawi rabimabullah
menyatakan bahwa ada empat dalil yang
menujukkan manusia akan dibangkitkan

pada hari kiamat:

Pertama: Dalil yang menunjukkan Allah
menciptakan langit dan bumi, seperti
dalam ayat,
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“Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu
sebagai hamparan? Dan gunung-gunung
sebagai pasak? Dan Kami jadikan kamu
berpasang-pasangan. Dan Kami jadikan
tidurmu untuk istirabat, Dan Kami jadikan
malam sebagai pakaian, Dan Kami jadikan
siang untuk mencari penghidupan. Dan

Kami bina di atas kamu tujuh buah (langit)
yang kokoh.” (QS. An-Naba’: 6-12)

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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Kedua: Dalil yang menunjukkan
dihidupkannya bumi setelah matinya,
seperti pada firman Allah,
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“Dan Kami turunkan dari awan air yang
banyak tercurah, Supaya Kami tumbubkan
dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-
tumbuhan. Dan kebun-kebun yang lebat?
Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu
waktu yang ditetapkan.” (QS. An-Naba’:
14-17)

Kalau tanah yang mati saja bisa hidup
kembali dengan air hujan, maka hari
berbangkit pun ada sebagaimana &*°
disebutkan dalam ayat lainnya,
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“Dan di antara tanda- tanda—Nyﬂ (lalah)
bahwa kau lihat bumi kering dan gersang,
maka apabila Kami turunkan air di atasnya,
niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya
Tuban Yang menghidupkannya, Pastilah
dapat menghidupkan yang mati.
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (QS. Fushshilat: 39)

Ketiga: Dalil yang menunjukkan
adanya penciptaan manusia. Allah yang
mampu menciptakan manusia tentu
mampu untuk mengembalikan dengan

menghidupkannya kembali. Hal ini

sebagaiaman dalam ayat,
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“Katakanlah: “la akan dibhidupkan oleh Rabb
yang menciptakannya kali yang pertama.

Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala
makhluk.” (QS. Yasin: 79)

Keempat: Dalil yang menunjukkan Allah
membangunkan orang yang mengalami
mati sugro (mati kecil yaitu tidur), lalu
bangun dari tidurnya. Allah 7a’ala

berfirman,
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“Dan Allahlah yang menidurkan
(mewafatkan) kamu di malam hari
dan Dia mengetahui apa yang kamu
kerjakan di siang hari, kemudian Dia
membangunkan kamu pada siang hari
untuk disempurnakan umur(mu) yang telah
ditentukan, kemudian kepada Allah-lah
kamu kembali, lalu Dia memberitahukan
kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan.
Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan
tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan
diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat
penjaga, sehingga apabila datang kematian
kepada salah seorang di antara kamu, ia



